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AbstrakTujuan dari pengabdian ini adalah aktualisasi dan filosofi kepemimpinan tradisional yang diberikan kepada generasi muda diBale Marojahan Medan. Metode yang digunakan adalah dengan membantu salah satu acara yang tidak bisa dilaksanakan karenatidak adanya dana untuk menjalankan rencana kegiatan tersebut. Acara yang diselenggarakan adalah dengan mendanai acaraseminar aktualisasi dan filosofi kepemimpinan tradisional yang tema kali ini memfokuskan pada tradisi Mandailing Angkola danMinangkabau. Penyelenggaraan cara seminar ini diselenggarakan di Bale Marojahan Medan yang yang menjadi tempatberkumpulnya beberapa komunitas yang terdiri dari generasi muda untuk bisa meningkatkan rasa cinta terhadap tradisi dannasionalisme bangsa. Target yang dibidik adalah generasi muda untuk tidak mengabaikan kearifan tradisi dan nilai-nilai budayamasyarakat lokal tentang kepemimpinan. Evaluasi kemudian dilakukan 3 bulan sesudah acara diselenggarakan untuk melihatbagaimana aplikasi dan semangat dari generasi muda untuk menggali konsep kepemimpinan tradisional sebagai salah satualternative dan pilihan diantara berbagai bentuk pola kepemimpinan yang ada kepada komunitas masing-masing.
Kata Kunci: Aktualisasi; Filosofi: Kepemimpinan Tradisional; Generasi Muda; Bale Marojahan Medan

Abstract
The purpose of this service is the actualization and leadership philosophy traditionally given to young people in Bale Marojahan
Medan. The method used is to help the one event that can not be implemented because of lack of funds to carry out the plan of action.
The event is organized by funding seminars and leadership philosophy actualization traditional theme this time focusing on
Mandailaing Angkola and Minangkabau tradition. Organizing this seminar organized manner in Bale Marojahan Medan which is a
gathering place for some of the community of young people in order to increase love for tradition and nationalism. Target targeted
are young people not to ignore the wisdom traditions and cultural values of local communities for leadership. Evaluation then
performed three months after the event was held to see how applications and spirit of young people to explore the concept of
traditional leadership as an alternative and a choice between the various forms of existing leadership to their respective
communities.
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PENDAHULUANBale Marojahan Medan, menjadi salahsatu untuk menggelar berbagai kegiatan pentasseni dan seminar yang diikuti oleh berberapakomunitas lain di Medan. Kegiatan tersebutdilakukan salah satunya adalah untukmelestarikan kesenian dan kebudayaantradisional di Sumatera Utara pada umumnyadan Medan pada khusunya. Kegiatan itu jugadilakukan untuk merangsang minat masyarakatkhususnya kaum muda agar lebih mencintaikesenian dan kebudayaan tradisional yang adadi Sumatera Utara. Acara pementasan danseminar tentang kesenian dan kebudayaan inisudah rutin dilakukan dan manjadi agendatetap dari Bale Marojahan Medan.Dalam acara pertunjukan seni,ditampilkan beberapa kesenian yang ada diSumatera Utara. Dalam beberapa acara yangdiselenggarakan di Bale Marojahan Medan,misalnya adalah Geliat merupakan acara rutinsetiap 3 bulan sekali yang sampai sekarangsudah yang ke 14 pada Jumat, 20 Mei 2016 lalu.Acara Geliat yang merupakan acara rutin inidiselenggarakan di Sekretariat Bale MarojahanJalan Sempurna Ujung No. 182 Medan. Senipertunjukan tari, musik, teater, pembacaanpuisi sampai orasi budaya silih berganti tersajidalam rangkaian acara yang sangat sederhanadan lugas. Semua penonton begitu menikmatirangkaian pertunjukan pada acara tersebut.Selain acara rutin 3 bulan sekali, jugadiselenggarakan latihan tari, musik dan teaterdi beberapa jadwal pada hari tertentu. Acarabedah buku juga pernah dilakukan untukmengenalkan karya-karya dari penulis-penulisMedan. Di lain waktu, diselenggarakan seminarbudaya tentang kepemimpina tradisional Jawadan Melayu. Ada juga perbincangan tentangGeopark Toba sebagai salah satu warisan duniadari Indonesia.Di beberapa waktu lalu, diselenggarakanacara pergelaran peringatan moment-momentpenting untuk memperingati hari puisi nasionaldan hari tari sedunia. Acara tersebutdilaksanakan pada 29 April 2016 lalu diMuseum Negeri Sumatera Utara Jl. H.M Joni,Medan. Dengan menampilkan hampir semua

cabang seni dari Beberapa komunitas selainyang berasal dari kampus juga dari luarkampus. Misalnya dari Fisipol UniversitasMedan Area (UMA), Universitas Sumatera Utara(USU), Bahasa Jerman Universitas NegeriMedan dan Universitas MuhammadiyahSumatera Utara (UMSU) dan Institut TeknologiMedan (ITM) ikut berpartisipasi. Komunitas diluar kampus seperti KSI Deli Serdang KenduriKopi, The Bamboes, Orang Indonesia (OI),GEMABATO ITM dan UMA, Ruma Aksara. ChacaSweety Dancer, Bale Marojahan, SiremagaSumatera Utara, Sinar Budaya Group, HimabemSumatera Utara, Karawang Gayo SumateraUtara. dan Restu Bumi-UMSU. Ada komunitaslain seperti Old Motorcyce Asociation (OMA),BoemiPoetera, Medan Community (Gabungan52 Komunitas di Medan), Sendal Jepit dan NdaKopi. Acara untuk kegiatan kegiatan sosial,seperti penggalangan dana bagi korbanmeletusnya Gunung Sinabung dan kepadabeberapa seniman yang sudah tua, juga pernahdiselenggarakan. Pertunjukan tetaer dalamrangka penggalangan dana untuk pementasankeliling salah satu kelompok teater juga pernahdiselenggarakan.Kegiatan tersebut dilakukan untukmemajukan kesenian dan kebudayaan diSumatera Utara. Apalagi dengan bergabungnyabeberapa komunitas yang rutin untuk hadir danselalu memberi kontribusi dalam kegiatan acaratersebut yang sebagaian besar terdiri dari kaummuda yang inten dengan seni dan budaya. BaleMarojahan Medan berharap, denganterselenggaranya acara dan ritunitas kegiatantersebut, kaum muda bisa lebih mengenal danmelestarikan kesenian dan kebudayaan sendiri.Penyelenggaraan acara oleh BaleMarojahan Medan, bisa dibilang adalah kegiatanmandiri yang dilaksanakan secara swadaya danswadana. Bisa saja dari hasil sumbanganbeberapa komunitas yang tidak saja dari sisikontribusi seni, akan tetapi juga terkadanguntuk konsumsi. Untuk acara seminar,beberapa narasumber  justru hanya denganucapan terima kasih, dan bahkan sebaliknya
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mereka juga ikut berpartisipasi untukberkontribusi di bagian lain.Inilah yang menjadi kendala dari BaleMarojahan Medan, ada rutinitas jadwal dankegiatan yang sudah diagendakan, akan tetapikarena kendala dana, menjadikan salah satukegiatan tidak bisa dijalankan. Salah satunyaadalah kegiatan seminar budaya tentangkepemimpinan tradisional di Sumatera Utara.Acara ini hanya sekali diselenggarakan dengantema “Kepemimpinan Jawa dan Melayu”.Padahal, apabila diselenggarakan, akansedemikian tepat, karena sebagaian besar yangaktif berkontribusi adalah generasi muda dariberbagai kalangan.
METODOLOGI PENELITIANDari permasalahan yang diuraikan di atasmaka dapat ditawarkan beberapa konsepkepemimpinan tradisional sebagai penguatanpengetahuan dan referensi melalui kegiatanseminar. Kegiatan ini juga diharapkan dapatmembantu generasi muda dalam melaksanakantanggung jawab dalam memberikanpembekalan nilai-nilai luhur bangsa danmendorong pertumbuhan kepribadian yangberjiwa pemimpin serta mencintai nilai-nilaikearifan lokal.Pertama sekali, dipilih beberapa wakildari beberapa komunitas yang selalu hadir diacara Geliat yang setiap 3 bulanan di BaleMarojahan Medan. Pemilihan ini dilakukanuntuk membuat pemetaan terhadap komunitasdan generasi muda yang aktif di komunitasnyadan intens dalam kegiatan yangdiselenggarakan di Bale Marojahan Medan.Beberapa komunitas yang diundang adalahMahasiswa Fisipol Universitas Medan Area(UMA), Mahasiswa Psikologi Universitas MedanArea (UMA), KSI Deli Serdang, Kenduri Kopi,GEMABATO ITM dan UMA, Ruma AksaraMedan. Sanggar Semilir Medan, Karawang GayoSumatera Utara, Restu Bumi-UniversitasMuhammadiyah Sumatera Utara, Old MotorcyceAsociation (OMA), dan BoemiPoetera.Masing-masing komunitas itumengirimkan 4 orang untuk datang ke acaraseminar tersebut dan bahkan ada yang lebih

dari beberapa orang yang mengirimkannya.Praktis, lokasi Bale Marojahan Medan yangtidak begitu besar, menjadi penuh sesak olehkehadiran anak-anak muda yang menjadiundangan bagi acara seminar ini.Kedua, Acara seminar Aktualisasi danFilosofi Kepemimpinan Tradisi ini mengambiltema kepemimpinan tradisi Minang danMandailing. Dua pembicara dihadirkan untukkegiatan ini, yaitu Armansyah Matondang,S.Sos., M.Si untuk Kepemimpinan Mandailingdan Yurial Arif Lubis, S.Ip., M.IP untukkepemimpinan Minang. Acara bincang-bincangini dilaksanakan pada tanggal 16 Oktober 2016,dimulai pukul 16.00 – 18.00 WIB sebagai acarasession pertama dari rangkaian agenda Medan
International Coffee Festival 2016 yang bekerjasama dengan Pas Mantap.Session pertama merupakan bincang-boncang sambil ngopi bareng bersama pesertauntuk membangun suasana kedekatan sehinggaacara yang serius ini menjadi menarik dan tidakmembosankan. Edukasi melalui seminar inidengan cara pemberian materi kepada semuapeserta dalam bentuk lesehan di atas lantaiberalaskan tikar sehingga adanya kedekatanantara pemakalah sebagai penyaji materi.Secara berturutan kedua pemakalah inimenyajikan materinya dan kemudian dilakukantanya jawab untuk pendalaman materi bagipeserta.     Sebelum acara dimulai, dibukadengan tari-tarian yang dipersembahkan darisanggar Bale Marojahan Medan untuk menjadipenyemarak acara ini sehingga menjadi terlihatmeriah.Ketiga, model kepemimpinan dari duaetnis tersebut dijadikan sebagai salah satumodel yang bisa diaktualisasikan di komunitasmasing-masing. dengan demikian didapatlahsolusi untuk model kepemimpinan bagigenerasi muda. Generasi muda bisa belajar danmenggali kearifan lokal dari kepemimpinantradisional yang disajikan dalam acara seminaruntuk diaktualisasikan dalam diri danmasyarakat sekitarnya. Aktualisasi dari filosofikepemimpinan tradisional, dilakukan dimanakomunitas mereka berasal, sehingga generasi
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muda bisa menjadi garda depan dan agenperubahan masyarakat.Keempat, pada kegiatan selanjutnyadiselenggarakan di Bale Marojahan Medan,pada saat acara Geliat diselenggarakan padasekitar akhir November, bisa ditinjau lagibagaimana aktualisasi filosofi kepemimpinantradisional dapat dilakukan oleh pesertaseminar. Hal  itu dilakukan pada acara evaluasipelaksanaan program untuk mendapatkan datamengenai efektivitas dari pembinaan yangdilakukan. Bale Marojahan Medan selalumembuat acara rutin setiap 3 bulan sekali yangbertajuk Geliat, sekaligus nantinya bisadijadikan sebagai evaluasi dari acara bincang-bincang kepemimpinan tradisi kepada generasimuda.
PEMBAHASANJika kita mengingat dan merenungkansejarah perjuangan bangsa Indonesia, sosokpemuda sejatinya selalu menempati peran yangbegitu strategis dari setiap peristiwa pentingyang terjadi. Bahkan dapat dikatakan bahwapemuda menjadi tulang punggung darikeutuhan perjuangan melawan penjajahanBelanda dan Jepang pada saat itu. Peran itu,kiranya juga tetap disandang oleh pemudaIndonesia hingga kini; selain sebagai pengontrolindependen yang mandiri terhadap segalakebijakan yang dibuat oleh pemerintah danpenguasa, pemuda Indonesia juga secara aktifmelakukan kritik, hingga menggantipemerintahan apabila pemerintahan tersebuttidak lagi berpihak ke masyarakat.Hal ini dapat dilihat pada kasus jatuhnyapemerintahan Soekarno oleh gerakan pemuda,yang tergabung dalam kesatuan-kesatuan aksimahasiswa dan pemuda tahun 1966. Hal yangsama juga dilakukan oleh pemuda dalammenumbangkan pemerintahan Soeharto 32tahun kemudian. Peran yang disandang pemudaIndonesia sebagai agen perubahan (Agent of
Change) dan agen kontrol social (Agent of Social
Control) hingga saat ini masih sangat efektifdalam memposisikan peran pemuda IndonesiaDalam kehidupan bernegara harapankepada para pemuda sangatlah besar. Karena

mereka adalah para penerus yang akanmelanjutkan jalannnya kehidupan generasi tuadalam bernegara. Memutar terus rodaperjalanan bangsa ini dalam rangka me-reformIndonesia yang memerlukan kualitas prima darigebrakan ide dan semangat. Sedangkan syaratseperti ini hanya muncul dari pemimpin yangenergik. Pemimpin yang energik tidak akanpernah muncul tanpa adanya ruangkesempatan yang panjang dan luas yangdiberikan kepada tokoh muda.Generasi muda adalah tonggak sebuahnegara, yang nantinya akan menjadi generasipenerus bangsa bagi kemajuan danpembangunan Indonesia. Generasi muda jugamemiliki potensi dan penerus cita-cita bangsaIndonesia serta mempunyai peranan strategis,yang perlu pembinaan dan pengarahan dalamkehidupan berbangsa dan bernegara.Pengawasan dan pengarahan serta pembinaantersebut untuk menjamin pertumbuhan danperkembangan fisik, mental, dan sosial secarautuh serasi, selaras dan seimbang dalamkehidupan Indonesia.Pengawasan, pengarahan dan pembinantersebut, akan menjadi sebuah penanaman yangpositif bagi generasi muda, apalagi mengenaikepemimpinan yang selama ini bisa dibilangsedang krisis. Wacana kepemimpinan kaummuda sebenarnya lebih tepat diarahkan padaarena kepemimpinan nasional, daripadamasalah kepemimpinan secara keseluruhan.Hal tersebut dikarenakan masih banyakterdapat organisasi kepemudaan yang dipimpindan memang berorientasi pada pemberdayaankaum muda di kepengurusannya saja.Kepemimpinan daerah yang sedemikian labil,sehingga untuk memilih pemimpin daerahuntuk sebuah pilkada, masyarakat belummendapatkan figur pemimpin yang amanah.Parpol sedemikian mencekoki danmendominasi calon pemimpinan yangmemerlukan kendaraan politik. Hal ini menjadiperlu dikritisi kembali perihal desakan akankebutuhan bangsa terhadap pemimpin nasionalnantinya.
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Gambar 1. Peserta Seminar Aktualisasi dan Filosofi Kepemimpinan Tradisi inimengambil tema kepemimpinan tradisi Minang dan Mandailing (Foto: Agung Suharyanto)

Gambar 2. Presentasi Armansyah Matondang, S.Sos.,M.Si pada Seminar Aktualisasi dan FilosofiKepemimpinan Tradisi ini mengambil tema kepemimpinan tradisi Minang dan Mandailing.(Foto: Agung Suharyanto)

Gambar 3. Presentasi Yurial Arif Lubis, S.Sos.,M.IP pada para Seminar Aktualisasi dan FilosofiKepemimpinan Tradisi ini mengambil tema kepemimpinan tradisi Minang dan Mandailing.(Foto: Agung Suharyanto)
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Di samping itu juga, ramainya wacanakepemimpinan kaum muda merupakan anginsegar bagi regenerasi figur pemimpin bangsa.Namun jika tak dibingkai dengan persiapanmatang kreatifitas kepemimpinan yang utuh,paham dengan akar sejarah bangsa kaum mudahanya menjadi benalu peradaban serta taksekedar sesuai dengan hasrat kuasa. Perpaduantersebut, akan menjadi jiwa kepemimpinanyang lebih matang.Masyarakat harus mulai mengkajiberbagai persoalan yang sesungguhnya salingterkait satu sama lain. Persoalan yang mungkinmenjadi unsur utama adalah minimnya kajian –kajian yang dilakukan pemimpin atas persoalanbangsa serta kurangnya komitmen pemimpinsaat ini untuk membangun bangsa Indonesiamenjadi bangsa yang besar. Siapapun yangmenjadi pemimpin di masa depan, haruslahmemiliki sebuah komitmen yang jelas dalamkepemimpinannya.Saya mengutip semboyan dari Ki HajarDewantara yaitu: ing ngarso sun tolodo, ing
madyo mangun karso, dan tut wuri handayani,yang secara substansial cukup mewakili filosofikepemimpinan yang tepat. Selain itu,pemerintah saat ini dapat menjadikan inisebagai refleksi diri menuju sebuah perubahanyang lebih baik. Maka dari itu, sebagai bangsayang berdemokrasi sudah seharusnyapemimpin muda diberi kesempatan untukmemimpin bangsa ini.Ada beberapa model kepemimpinan yangbisa diacu untuk menjadi pemimpin, dengangaya kepemimpinan tradisional dari beberapaetnis yang ada di Sumatera Utara khususnyadan Indonesia pada umumnya. Gayakepemimpinan tradisional ini perludiaktualisasikan filosofisnya, karena sudahmulai tergerus jaman bagi pemuda dalam salahsatu ruang khusus, Bertolak dari realitasdemikian, maka aktualisasi dan filosofi konsepkepemimpinan tradisional ini dilakukan denganmengadakan seminar kepada generasi mudaguna mendorong mereka untuk mengkaji lebihlanjut dan mendalam di Bale Marojahan Medan.Masalah kepemimpinan tradisional yangmulai tergerus oleh jaman adalah masalah

bersama yang mesti dicari solusinya. Salah satusolusinya adalah dengan mengadakan acaraseminar budaya mengenai aktualisasi filosofiskepemimpinan tradisional Minang danMandailing. Kendala dari Bale MarojahanMedan untuk menyelenggarakan kegiatan  iniadalah dana. Kendala dana, menjadi masalahyang urgen di Bale Marojahan Medan, karenakegiatan seminar kepemimpinan hanya bisasekali dijalankan, yang pada waktu itumengambil tema gaya kepemimpinan Jawa danMelayu.Pilihan untuk mengusung tematradisional dari beberapa etnis ini adalahadanya keberagaman dari etnis yang ada diMedan, sehingga paling tidak kepemimpinandari berberapa etnis inii bisa diperkenalkankepada masyarakat. Apabila dilihat dari etnisyang ada di Medan, paling tidak ada sekitar 8etnis tempatan (Minangkabau, Karo,Simalungun, Mandailing Angkola, Pesisir Barat,Melayu, Nias dan Pakpak) belum lagi dari etnispendatang seperti Minang, Jawa, India, Acehdan Tionghoa. Padahal, apabiladiselenggarakan, akan sedemikian tepat, karenasebagaian besar yang aktif berkontribusi adalahgenerasi muda dari berbagai kalangan untukbisa mendalami filosofi kepemimpinan darimasing-masing etnis.Kita sudah sedemikian meninggalkan danterlupa dengan kepemimpinan tradisonal yangada pada kearifan lokal yang hidup dimasyaralat. Tentunya ini menjadi sebuahpermasalahan yang bisa dikurangi kadarnya,sehingga generasi muda bia mengenal kembalikearifan lokal dan nilai-nilai kepemimpinan didalamnya bagi kemajuan bangsa. Hal inilahyang diselenggarakan di Bale Marojahan,sebagai sebuah tempat untuk mengapresiasidan mendiskusikan mengenai seni dan budaya,selain itu juga seminar budaya.Kepemimpinan tradisional Minang danMandailing menjadi salah satu wacana yangdidialogkan kepada generasi muda di BaleMarojahan, selain dengan mendanai acaranya,juga mengundang generasi muda yang
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tergabung dalam beberapa komunitas.Dari publikasi yang ada, acara ini mendapatkanrespon dari salah satu sponsor sehingga
menjadi salah satu agenda dalam MedanInternational Coffee Festival 2016 dan disajikanpada session pertama.Solusi pertama yang ditawarkan kepadaBale Marojahan Medan adalah denganmendanai acara seminar kepemimpinantradisional untuk bisa menggali, danmengaktualisasikan nilai-nilai filosofinyakepada generasi muda. Dengan mengadakanseminar secara berkala yang tidak hanya sekalidalam tahun ini saja, jika memang bisa disetujuioleh pihak Universitas Medan Area, maka akanbisa diselenggarakan secara rutin di BaleMarojahan Medan dengan tema-tema darikepemimpina tradisional dari beberapa etnis diMedan.  Apalagi jika dilihat dari kondisi BaleMarojahan Medan yang menjadi tempatberkumpulnya beberapa komunitas yang terdiridari generasi muda untuk bisa meningkatkanrasa cinta terhadap tradisi dan nasionalismebangsa.Target yang dibidik adalah generasimuda untuk tidak mengabaikan kearifan tradisidan nilai-nilai budaya masyarakat lokal tentangkepemimpinan. Adanya semangat dari generasimuda untuk menggali konsep kepemimpinantradisional sebagai salah satu alternative danpilihan diantara berbagai bentuk polakepemimpinan yang ada. Kita mempunyaitradisi kepemimpinan yang sedemikian banyak,sehingga terkait dengan filosofi dari masing-masing daerah, tentunya hal tersebut perluuntuk didalami. Dalam kegiatan ini, digalibeberapa konsep kepemimpinan tradisi Minangdan Mandailing untuk dijadikan referensi bagigenerasi muda.Kepemimpinan dalam tradisi Mandailingdisajikan oleh Armansyah Matondang, S.Sos.,M.Si., dan minang oleh Yurial Arif Lubis, S.Ip.,M.Ip, yang keduanya merupakan dosen mudadari Fisipol UMA. Mereka banyak menunjukkanbahwa kepemimpinan tradisional ini jangan adadilupakan, walaupun sedemikian diterpa olehglobalisasi yang tidak bisa dihindari. Beberapatokoh pemimpin dari Minang dan Mandailingdiilustrasikan, untuk menunjukkan bagaimanagaya kepemimpinan tradisional. Terjangan akanaliran-aliran modern, membuat kepemimpinan

tradisi ini akhirnya beradaptasi terhadapsemuanya dan modern juga akhirnya mewarnaiketradisian mereka.
KESIMPULANHarapan dari kegiatan pengabdian iniadalah bagaimana peserta seminar dapatmenggali, dan mengaplikasikan nilai-nilaifilosofi kepemimpinan tradisional dalamkomunitasnya masing-masing. Selain itu jugadapat meningkatkan rasa cinta terhadap tradisidan nasionalisme bangsa bagi generasi mudadan paham dengan akar sejarah bangsa,sehingga tak sekedar sesuai dengan hasratkuasa.Kegiatan ini diselenggarakan padatanggal 16 Oktober 2016 di Bale MarojahanMedan, terdiri dua sesi kegiatan. Seminarkepemimpinan menjadi sesi pertama yangdimulai dari pukul 16.00 – 18.00 WIB. Sesikedua adalah talk show yang dimulai pada jam19.30 – 20.30 WIB dengan tema Dance and Life.Kedua kegiatan ini oleh Bale Marojahan Medanyang bekerja sama dengan Universitas MedanArea dan Pas Mantap.
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Modernity, Post-Modenity and Intellectuals”,Oxford, Polity Press. 1989.Coser, L., “Men Of Ideas”, New York, Quil. 1965. Lihatpula, Michael Walzer, “The Company of
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